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INTISARI

Monoethanolamine (MEA) merupakan senyawa intermediet yang banyak digunakan
pada industri pengolahan gas, petrokimia, deterjen, kosmetik, farmasi, dan produk perawatan
diri. Kebutuhan MEA di Indonesia masih bergantung pada impor karena belum tersedianya
pabrik MEA skala industri di dalam negeri. Oleh karena itu, pra-rancangan pabrik
monoethanolamine ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik, mengurangi
ketergantungan impor, serta meningkatkan nilai tambah industri kimia nasional.

Pabrik monoethanolamine dirancang dengan Kkapasitas 14.700 ton/tahun dan
direncanakan berlokasi di Cilegon, Banten. Bahan baku utama yang digunakan adalah amonia
dan etilen oksida dengan proses katalitik menggunakan katalis silika-alumina. Proses katalitik
dipilih karena memiliki selektivitas tinggi terhadap pembentukan MEA, konversi etilen oksida
yang tinggi, kebutuhan energi yang lebih rendah, serta tidak memerlukan tahap pemisahan air
seperti pada proses non-katalitik. Reaksi berlangsung dalam fase cair di dalam reaktor fixed bed
multitube pada suhu 100°C dan tekanan 100 atm dengan perbandingan mol amonia terhadap
etilen oksida sebesar 39,88:1. Produk yang dihasilkan berupa monoethanolamine sebagai produk
utama serta diethanolamine dan triethanolamine sebagai produk samping.

Tahapan proses meliputi persiapan bahan baku, reaksi pembentukan ethanolamine,
pemisahan dan recycle amonia, serta pemurnian produk menggunakan flash column dan menara
distilasi. Produk MEA yang dihasilkan memiliki kemurnian 99,5%, sedangkan produk samping
berupa DEA dan TEA juga memiliki nilai ekonomi. Kebutuhan utilitas pabrik meliputi air
pendingin, air umpan boiler, steam, listrik, udara tekan, serta unit pengolahan limbah untuk
menunjang kelancaran dan keamanan operasi.

Berdasarkan analisa ekonomi, total capital investment sebesar US$ 56.569.509,674
dengan keuntungan setelah pajak sebesar US$ 9.736.724,950 per tahun. Nilai ROI sebesar
37,28%, POT selama 2,39 tahun, IRR sebesar 12,997%, BEP sebesar 39,785%, dan SDP sebesar
29,490%. Berdasarkan hasil tersebut, pabrik monoethanolamine berbasis amonia dan etilen

oksida dengan proses katalitik kapasitas 14.700 ton/tahun dinyatakan layak untuk didirikan.

Kata kunci: monoethanolamine, amonia, etilen oksida, proses katalitik, fixed bed multitube,

silika-alumina.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketersediaan bahan kimia intermediet menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung kelangsungan berbagai sektor industri hilir. Senyawa intermediet banyak
digunakan sebagai bahan baku utama maupun bahan penunjang dalam proses produksi,
sehingga peningkatan aktivitas industri secara langsung berpengaruh terhadap kebutuhan
bahan kimia tersebut. Beberapa sektor seperti pengolahan gas, petrokimia, deterjen,
kosmetik, farmasi, dan produk perawatan diri membutuhkan pasokan bahan kimia yang
stabil agar proses produksi dapat berlangsung secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
pemenuhan kebutuhan senyawa intermediet di dalam negeri menjadi aspek penting
dalam upaya mengurangi ketergantungan impor dan meningkatkan daya saing industri
nasional.

Monoethanolamine merupakan senyawa alkanolamina dengan rumus molekul
C:H-NO yang banyak digunakan dalam berbagai proses industri. Dalam industri
pengolahan gas, MEA dikenal sebagai salah satu pelarut amina yang umum digunakan
untuk proses absorpsi gas asam, khususnya karbon dioksida (CO:). Penggunaan MEA
dalam proses penyerapan CO: didasarkan pada kemampuannya bereaksi dengan gas
asam sehingga efektif digunakan dalam proses pemurnian gas alam maupun
pengendalian emisi gas buang. Luis (2016) menjelaskan bahwa MEA merupakan salah
satu pelarut utama dalam teknologi penangkapan CO: karena memiliki reaktivitas tinggi
terhadap CO., meskipun proses regenerasinya masih memerlukan energi yang cukup
besar.

Selain digunakan sebagai penyerap gas asam, MEA juga dimanfaatkan dalam
berbagai industri hilir. Dalam industri kosmetik dan produk perawatan diri, ethanolamine
dan garam turunannya digunakan sebagai bahan pengatur pH, surfaktan, hair fixative,
maupun bahan tambahan fungsional lainnya. Fiume et al. (2015) menyatakan bahwa
ethanolamine berfungsi sebagai pH adjuster, sedangkan beberapa garam ethanolamine
dapat digunakan sebagai surfaktan, bahan pengawet, dan bahan pembentuk karakteristik
tertentu dalam formulasi kosmetik. Hal ini menunjukkan bahwa MEA memiliki peranan
yang cukup luas, tidak hanya pada industri pengolahan gas, tetapi juga pada sektor

deterjen, kosmetik, farmasi, dan produk kimia lainnya.



